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ABSTRAK
Rendahnya sintasan larva kepiting bakau (Scylla sercata) antara lain disebabkan karena
infeksi bakteri Vibrio haruel-i. Upaya penanggulangan yang efektif dan aman dapat dilakukan
secara biologis dengan memanfaatkan bakteri lain yang bersifat sebagai kompetitor bagi V.
harueyi.
Melalui uji daya hambat pada meclia Marine.4gor (MA) ditemukan 23 isolat bakteri yang
mempunyai kemampuan dalam menghambat perkembangan V. harueyi dan di antaranya
terdapat 3 isolat bakteri (GRS-95097, GRS-95154 dan GRS-95155) dengan daya hambat yang
baik. Hasil uji di laboratorium terhadap larva kepiting bakau yang diinfeksi V. harueyi pada
kepadatan 6,9 x 10r cfu (colony forming unit)lmL menunjukkan bahwa penambahan bakteri
kompetitor ke dalam air pemeliharaan larva dalam waktu 24 jam dapat meningkatkan sintasan
larva. Isolat GRS-95154 dengan kepadatan 2,4 x IO1 cfu/ml menghasilkan sintasan 82Yo, isolat
GRS-9509? dengan kepadatan 2,2 x IOi cft-r/ml menghasilkan sintasan 77,67%, isolat GRS-95155
dengan kepadatan 5,5 x 107 cfu/ml menghasilkan sintasan 71Yn d,an berbeda nyata (P<0,05)
dengan kontrol (tanpa bakteri kompetitor) dengan sintasan 61,67%.
Dapat disimpulkan bahwa ketiga isolat mampu menekan perkembangan V. harveyi dan
menurunl<an patogenisitasnya terhadap larva kepiting bakau. Klasifikasi menunjukkan bahwa
ketiga isolat termasuk ke dalam genus Vlbrlo.
ABSTRACT: Inhibition test of uarious bacteria on the growth of luminescent Vibrio
harueyi d.uring the rearing period of ntangroue crab laruae (Scylla
serrata). By: Imam Taufih and Zafran.
The laruae of ntangroue oab (Scylla serrata) tuas fotmd to be sensitiue to infection by
luntinescenl Vibrio harueyi. Bi,ot:ontrol of this dise.ase by a bacterium is expected to solve this
problem. Twenty three of 167 isolates of bacteria were fou.nd to be effectiue to inhibit the growth of
V. harueyi on Marine Agar bttt only 1l1ro, isolates gaue best restilts, i.e. GRS-95097, GRS-95154,
and GRS-95155. From the rearing experim<tnt of the laruae infected with V. harueyi at
concentration of 6.9 x I0' eolony forming unit/ mL, addition. of isolate GRS-95097 at eoncentration
of 2.2 x 107 cftt,/mL, isolate GRS 95154 at concentration of 2.4 x 107 eftt./mL, and isolate GRS-
95155 at concentration of 5.5 x 107 cfu/mL goue highe.r suruiual rates (P<0.05) of mu.d crab laruae
than control (withotd infection), i.e. 77.67%,82.00%,75.00%, and 61.67% respectiuely. As a
conclttsion, all three isolates were effectiue to control luminescent V. harueyi infection during the
rearing period of mangroue crab laruae. Identification of the isolated baeteria showed that the three
isolatcs belong to genus Vibrio.
KEYWORDS: Riocontrol, Scylla serrata, Vibrio harueyi.
PENDAHUI,UAN
Kegiatan penangkapan kepiting bakau (Scylla
serrata) di alam semakin tinggi intensitasnya
untuk memenuhi permintaan pasar akan komo-
ditas tersebut yang kenyataannya dari tahun ke
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tahun mengalami peningkatan cukup besar (Dit-jen Perikanan, 1993). Penangkapan cenderung
dilakukan terhadap kepiting bertelur karena
harganya lebih mahal dibandingkan kepitingjantan atau yang tidak bertelur. Kegiatan ter-
sebut bila dilakukan secara terus menerus dan
tidak terkendali dapat mengancam kelestarian
populasi kepiting bakau di alam.
Sejak tahun 1992, Loka Penelitian Perikanan
Pantai Gondol telah melakukan rintisan per-
benihan kepiting bakau sebagai solusi bagi pasok
kebutuhan benih untuk budidaya serta usaha
pelestarian di alam, tetapi sejauh ini tingkat
sintasan larva yang dihasilkan masih sangat
rendah, yaitu di bawah 1% (Rusdi et al., 1993).
Mortalitas paling tinggi terjadi pada stadia zoea
yang antara lain disebabkan oleh adanya infeksijamur dari jenis Lagenidium spp. dan Haliph-
thoros spp. (Bian et al.,1979; Sindermann, 1988).
Dilaporkan pula bahwa vibrio bercahaya (Vibrio
harueyi) cukup patogen dan dapat menyebabkan
kematian massal bagi larva kepiting bakau,
bahkan kemungkinan terinfeksinya cukup besar
karena selama masa pengeraman telur berada di
luar tubuh induk (Boer el o/., 1993).
Penggunaan antibiotik untuk menanggulangi
infeksi bakteri bercahaya telah dicoba (Zafran
dan Roza, 1993), tapi dampak penggunaan yang
kurang teruji secara laboratoris dapat meningkat-
kan resistensi bakteri dan mempengaruhi/me-
nurunkan vitalitas larva terutama pada stadia
awal yang mengalami proses ganti kulit. Penang-
gulangan akan lebih aman bila dilakukan secara
biologis, misalnya dengan memanfaatkan mikro-
organisme. Sehubungan dengan hal tersebut
penelitian ditujukan untuk mencari mikro-
organisme (bakteri) yang mampu menghambat
perkembangan vibrio bercahaya tetapi tidak ber-
sifat patogen bagi larva kepiting bakau.
BAHAN DAN METODE
Isolasi Bakteri
Bakteri dari berbagai perairan pantai di
daerah Bali, Jawa Timur dan Lombok diisolasi
dengan cara menuangkan 0,1 mL air laut/payau
tersebut secara merata pada media padat TSA(Triptic Soy Agar) kemudian diinkubasi pada
suhu 27"C selama 24 jam. Bakteri yang tumbuh
pada media tersebut dengan penampakan bentuk
dan warna koloni yang berbeda masing-masing
diisolasi dan dimurnikan pada media MA (Marine
Agar) dan diinkubasikan pada suhu 27"C hingga
diperoleh isolat murni dari setiap koloni bakteri.
Vibrio bercahaya yang digunakan untuk
infeksi buatan diisolasi dari larva kepiting bakau
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yang terinfeksi dan sebelum digunakan bakteri
tersebut diaktifkan kembali dengan cara meng-
infeksikan ulang terhadap larva kepiting bakau.
Uji Daya Hambat pada Media Padat
Dengan menggunakan media MA, setiap isolat
bakteri yang diperoleh diuji kemampuannya
dalam menghambat vibrio bercahaya dengan
metode yang digunakan oleh Maeda (1994)
sebagai berikut.
Pada media MA dibuat dua goresan bakteri
sepanjang 4 cm denganjarak antara goresan 3 cm
(masing-masing dibuat 2 buah), selanjutnya di-
inkubasikan pada suhu 27oC selama 3 dan 6 hari.
Setelah masa inkubasi, di antara kedua bakteri
digoreskan isolat vibrio bercahaya sepanjang 2
cm dan diinkubasikan kembali pada suhu 27'C
selama 24-72 jam untuk kemudian diamati
pertumbuhannya. Bila goresan vibrio tampak
menebal dan melebar berarti vibrio bercahaya
dapat tumbuh secara normal tanpa hambatan,
tetapi bila goresan tetap tipis menandakan bahwa
pertumbuhan vibrio bercahaya terhambat oleh
bakteri uji. Sebagai pembanding bagi pertumbuh-
an bakteri disediakan goresan tunggal vibrio
bercahaya pada cawan petri tanpa bakteri uji.
Dari hasil uji daya hambat, diseleksi isolat
bakteri yang menunjukkan kemampuan paling
besar dalam menghambat vibrio bercahaya untuk
kemudian digunakan sebagai perlakuan pada uji
selanjutnya.
Uji Patogenisitas
Isolat bakteri terseleksi (penghambat) yang
akan dijadikan perlakuan terlebih dahulu diuji
patogenisitasnya terhadap larva kepiting bakau(zoea-1), yaitu dengan cara menginfeksikan
suspensi masing-masing bakteri pada tingkat
kepadatan infeksi 106, 10? dan ld cfu/ml ke
dalam media/air pemeliharaan larva kepiting
bakau yang ditebar dengan kepadatan 50 indi-
vidu/liter. Bila sampai pada tingkat kepadatan
107 cfur/ml tidak mematikan larva, isolat tersebut
dianggap tidak patogen dan aman bagi larva
kepiting bakau. Dalam uji patogenisitas, larva
yang dipelihara tidak diberi pakan sehingga
waktu pengamatan disesuaikan dengan ketahan-
an hidup larva tanpa makanan, yaitu selama 48jam.
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Vibrio bercahaya terbukti cukup patogen bagi
larva kepiting bakau, dari hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa pada tingkat kepadatan l0'l
cfu/ml sudah dapat menyebabkan kematian
larva >50% dalam waktu 24 1am (Boer et al.,
1993).
Uji Daya Hambat pada Pemeliharaan
Larva
Wadah yang digunakan berupa stoples kaca
yang diisi 1 L air laut bebas bakteri (telah
disterilkan dulu pada suhu 121'C selama 15
menit). Larva kepiting bakau (zoea-1) sebagai
hewan uji diperoleh dari panti benih kepiting
Lolitkanta Gondol dan ditebar dengan kepadatan
100 individu/L.
Ke dalam setiap wadah penelitian diinfeksi-
kan vibrio bercahaya hingga kepadatannya men-
capai 10{ cfu/ml dalam air pemeliharaan larva.
Perlakuan berupa penambahan suspensi bakteri
penghambat pada air pemeliharaan larva pada
kepadatan 107 cfu/ml. Perhitungan sintasan
larva dilakukan setelah 24 jam perlakuan'
Klasifikasi Bakteri
Terhadap isolat bakteri penghambat yang
mampu memberikan sintasan terbaik bagi larva
kepiting bakau dilakukan beberapa uji biologis
dan bio-kimia untuk mengetahui karakternya,
demikian pula terhadap vibrio bercahaya yang
digunakan sebagai infeksi buatan' Klasifikasi
bakteri berpedoman kepada Baumann et al.
(1e84).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Isolasi dan Uji Daya Hambat
Dari hasil isolasi serta purifikasi bakteri
beberapa contoh air diperoleh 167 isolat bakteri
dengan bentuk dan warna koloni yang berbeda.
Melalui uji daya hambat pada media padat (MA)
ternyata terdapat 23 isolat yang mampu meng-
hambat pertumbuhan vibrio bercahaya untuk
masa inkubasi tiga hari atau enam hari, di mana
vibrio yang digoreskan di antara isolat peng-
hambat tidak berkembang dan secara nyata
dapat dibedakan dengan kontrol yang memberi-
kan pertumbuhan yang menebal dan melebar.
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Di antara 23 isolat bakteri terdapat tiga isolat
dengan daya hambat yang terbaik dibanding
isolat lain. Vibrio bercahaya yang diinokulasikan
di antara masing-masing isolat tersebut sama
sekali tidak dapat berkembang, tampak dari
goresan yang sama sekali tidak berubah (menebal
atau melebar) dari ukuran semula, baik untuk
masa inkubasi tiga hari maupun enam hari.
Isolat tersebut adalah GRS-95097; GRS-95154
dan GRS-95155 (Tabel 1) hasil isolasi dari
perairan pantai dan tambak di daerah Jawa
Timur dengan penampilan koloni warna kuning
pada media Thiosu,lphate Citrate Bile Salt
Sucrose Agor (TCBSA).
Uji Patogenisitas
Uji patogenisitas dimaksudkan untuk menge-
tahui tingkat keamanan isolat bakteri terhadap
larva kepiting bakau sebelum digunakan untuk
uji dalam pemeliharaan larva. Hasil selengkap-
nya dapat dilihat pada Tabel 2.
Dari Tabel 2 terlihat bahwa infeksi isolat
penghambat dalam air pemeliharaan larva
sampai tingkat kepadatan 108 cfu/ml dalam
waktu 24 jam bahkan 48 jam tidak patogen
terhadap larva kepiting bakau di mana sintasan
larva kepiting bakau yang diinfeksi tidak berbeda
dengan kontrol (P>0,05). Kematian beberapa
larva vang dialami bukan akibat infeksi isolat
bakteri penghambat sebab kondisi serupa juga
terjadi pada kontrol yang tidak diinfeksi. Jadi
kematian disebabkan oleh vitalitas larva yang
kurang baik. Dengan demikian isolat GRS-95097;
GRS-95154; dan GRS-95155 dapat diuji daya
hambatnya terhadap vibrio bercahaya dalam
pemeliharaan larva kepiting bakau.
Uji Daya Hambat dalam Pemeliharaan
Larva
Setelah 24 jam, dengan kepadatan infeksi
vibrio bercahaya dalam air pemeliharaan se-
banyak 6,9 x 104 cfu/ml ternyata sintasan larva
pada tiap perlakuan dan kontrol mencapai lebih
dari 50%. Rata-rata sintasan paling tinggi (82%)
diperoleh pada perlakuan penambahan suspensi
isolat GRS-95154 dengan kepadatan 2,4 x lO7
cfu/ml, isolat GRS-9 5O97 (2,2xlo? cfu/ml,) dengan
sintasan 77.67%.dan isolat GRS-95155 (5,5 x 10?
cfu/ml,) sebanyak 75%. Sintasan paling rendah
dialami pada kontrol, yaitu 6l,67Vo (Tabel 3).
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Tabel 1. Kemampuan isolat bakteri dalam menghambat pertumbuhan vibrio
bercahaya pada media MA.
Tqble 1. Capability of isolates to inhibit the growth of luminescent uibrio on MA.



















































tidak ada daya hambat terhadap perkembangan baktc'ri V. harueyi (no inhibition for
bacteria for V. Harueyt)
terdapat sedikit hambatan terhadap perkembangannya bakteri V. harveyi (there is inhibition for
bacteria of V. Harueyi)
terdapat hambatan dengan tingkatan rnedium terhadap perkernbangan bakteri V. harueyi (there is
nroderate inhibition for bacteria of V. lnrueyi)
terdapat hambatan yang kuat terhadap perkembangan bakteri V. lnrueyi (there is strong inhibition
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Tabel 2. Uji patogenisitas isolat bakteri terhadap larva (zoea-1) kepiting bakau.






















































Tabel 3. Sintasan larva kepiting bakau yang diinfeksi dengan isolat bakteri selama 24 jam.































angka dalam kolom yang diikuti huruf superskrip yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05)
ualue in coltt,mn with the same superscript indicated not significantly diffe.re.nt (P>0.05)")
Hasil sidik ragam terhadap sintasan larva
kepiting bakau yang diinfeksi bakteri bercahaya
ternyata berbeda nyata (P<0,05) antara ketiga
perlakuan dengan kontrol, sedangkan antara
perlakuan satu dengan lainnya tidak berbeda
nyata (P>0,05). Hal ini dapat diasumsikan bahwa
penambahan suspensi isolat GRS-95097; GRS-
95154 maupun GRS-95155 ke dalam air pemeli-
haraan akan berpengaruh terhadap sintasan
larva kepiting bakau yang terinfeksi vibrio ber-
cahaya.
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Jumlah/kepadatan vibrio bercahaya akan
sangat mempengaruhi patogenisitasnya terhadap
larva. Semakin tinggi kepadatannya akan se-
makin patogen, demikian pula sebaliknya. Ter-
nyata dengan menambahkan suspensi masing-
masing isolat ke dalam air pemeliharaan larva
dapat menurunkan mortalitas larva akibat
infeksi vibrio bercahaya, karena isolat tersebut
mampu menekan populasi vibrio bercahaya dan
menurunkan patogenisitasnya terhadap larva.
Faktor internal penyebab menurunnya patoge-
nisitas vibrio bercahaya terhadap larva kepiting
bakau diduga karena isolat GRS-95097; GRS-
95154 dan GRS-95155 mampu menghasilkan
antibiotik yang menjadi penghambat bagi per-
kembangan vibrio bercahaya. Antibiotik merupa-
kan bahan kimia yang dihasilkan oleh organisme
hidup yang dapat menghambat atau membunuh
mikroba. Organisme yang dimaksud adalah
mikroba seperti bakteri, actinomycetes dan fungi
(Dewipadma, 1987). Di perairan bebas terdapat
beberapa jenis bakteri yang mampu memproduksi
antibiotik (Anderson & Nelson, 1974).
Kemungkinan lain adalah terjadinya korelasi
negatif antara vibrio bercahaya dengan isolat
bakteri penghambat (GRS-95097; GRS-95154 dan
GRS-95155) sehingga tercipta suasana kompetitif
dalam media yang terbatas. Karena kepadatan
bakteri penghambat lebih tinggi (t l0? cfu/ml,)
dibanding bakteri bercahaya (10d cfu/ml,), maka
dalam kondisi demikian akan menyebabkan
vibrio bercahaya tidak dapat berkembang karena
terhambat oleh bakteri kompetitor.
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Identifikasi Bakteri
Dari hasil uji yang dilakukan terhadap isolat
bakteri penghambat dengan berpedoman kepada
Baumann et aI. (1984) ternyata ketiga isolat
tersebut tergolong ke dalam genus Vibrio dengan
karakter antara lain memberikan reaksi negatif
untuk arginin, positif untuk ornithin dan lysin
serta tumbuh pada media TCBSA (Tabel 4).
Sedangkan vibrio bercahaya yang digunakan
untuk infeksi buatan pada larva kepiting bakau
termasuk ke dalam jenis Vibrio harueyi dengan
karakteristik seperti terlihat pada Tabel 5,
dengan karakter yang paling mudah dibedakan
dengan jenis bakteri lain, yaitu koloninya mampu
menghasilkan cahaya dalam kondisi gelap.
Hasil penelitian Garriques & Arevalo (1995)
membuktikan bahwa penambahan bakteri Vibrio
alginolyticus yang koloninya berwarna kuning
pada media TCBSA ke dalam air pemeliharaan
larva ternyata dapat meningkatkan pertumbuhan
dan sintasan Penaeus uannamei secara probiotik.
Tabel 4. Karakteristik isolat bakteri dibandingkan dengan Vibrio menurut Baumann et al. (1g84\.







































































- = negatif (negatiue)., + = positif (positiue)
5 = peka (sensitiue); Y = kuning (yelktw)
41
Taufih, I. dan Zafran
Tabel 5. Karakteristik vibrio bercahaya dibandingkan dengan Vibrio harueyi menurut Baumann el o/.
(i984).





















Growth on TCBS agar

































































Isolat bakteri GRS-95097, GRS-95154 dan
GRS-95155 mampu menghambat perkembangan
vibrio bercahaya (Vibrio harueyi), baik pada
media padat maupun dalam pemeliharaan larva
sehingga menurunkan mortalitas larva kepiting
bakau akibat infeksi vibrio bercahaya.
Ketiga isolat bakteri termasuk genus Vibrio
dan tidak patogen bagi larva sehingga dapat di-
gunakan untuk mengendalikan infeksi V' harueyi
pada pemeliharaan larva kepiting bakau.
Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai mekanisme isolat GRS-95097, GRS-
95154 dan GRS-95155 dalam menghambat per-
kembangan Vibrio harueyi.
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